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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam mendukung
pembiayaan pembangunan dan menjaga stabilitas fiskal. Di Indonesia, penerimaan pajak mendominasi
struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, sehingga tingkat kepatuhan pajak korporasi menjadi
faktor krusial dalam keberlanjutan keuangan negara [1]. Perusahaan sebagai wajib pajak badan
diharapkan mampu memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan kemampuan ekonominya. Namun,
realisasi penerimaan pajak sering kali belum mencerminkan potensi yang seharusnya diterima negara,
terutama dari sektor-sektor dengan aktivitas ekonomi dan aset yang besar.

Salah satu fenomena yang memengaruhi rendahnya realisasi penerimaan pajak adalah praktik
tax avoidance. Tax avoidance merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui
perencanaan pajak yang masih berada dalam batasan hukum dengan memanfaatkan celah dalam
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peraturan perpajakan [2]. Meskipun bersifat legal, praktik tax avoidance yang dilakukan secara agresif
dapat mengurangi penerimaan negara dan menurunkan efektivitas sistem perpajakan [3]. Fenomena ini
banyak ditemukan pada sektor properti dan real estate yang memiliki struktur pembiayaan kompleks,
kepemilikan aset besar, serta siklus investasi jangka panjang.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance.
Leverage diketahui berpengaruh terhadap tax avoidance karena penggunaan utang memungkinkan
perusahaan memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang laba kena pajak [4]. Profitabilitas juga
dikaitkan dengan tax avoidance, di mana perusahaan dengan tingkat laba tinggi memiliki insentif lebih
besar untuk menekan kewajiban pajak [5]. Selain itu, sales growth mencerminkan tingkat pertumbuhan
usaha yang dapat memengaruhi kebijakan keuangan dan strategi perpajakan perusahaan [6]. Penelitian
lain menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) turut memengaruhi tax avoidance, baik sebagai
faktor pendorong melalui ketersediaan sumber daya maupun sebagai faktor pembatas akibat
pengawasan yang lebih ketat [7], [8].

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, temuan empiris terkait pengaruh leverage,
profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Beberapa studi menemukan pengaruh signifikan, sementara studi lainnya menunjukkan hasil yang
lemah atau tidak signifikan [6], [9]. Selain itu, peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara karakteristik keuangan dan tax avoidance masih relatif terbatas dibahas,
khususnya pada sektor properti dan real estate di Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut
dengan menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif dan periode data terbaru. Penelitian ini
memposisikan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara leverage,
profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh leverage, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance dengan
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausal untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, profitabilitas, dan
sales growth terhadap tax avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi berdasarkan
data numerik yang terukur. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel, karena data yang
digunakan mengombinasikan dimensi waktu dan individu perusahaan, sehingga mampu memberikan
hasil estimasi yang lebih akurat dan efisien dibandingkan regresi data silang atau runtut waktu tunggal.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance yang diproksikan menggunakan
Cash Effective Tax Rate (CETR), yaitu perbandingan antara pembayaran pajak kas dengan laba sebelum
pajak. Pemilihan CETR sebagai proksi tax avoidance didasarkan pada kemampuannya dalam
mencerminkan beban pajak riil yang benar-benar dibayarkan perusahaan, sehingga lebih
merepresentasikan praktik penghindaran pajak secara aktual dibandingkan proksi berbasis akrual
seperti Effective Tax Rate (ETR) atau Book Tax Difference (BTD). Selain itu, CETR relatif lebih sulit
dimanipulasi melalui kebijakan akuntansi, sehingga memberikan gambaran yang lebih objektif
mengenai strategi perencanaan pajak perusahaan, khususnya pada sektor properti dan real estate yang
memiliki transaksi nonkas dan kebijakan akuntansi yang kompleks.

Studi kasus dalam penelitian ini difokuskan pada perusahaan sektor properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor ini dipilih karena memiliki karakteristik padat
modal, struktur pembiayaan yang kompleks, serta potensi perencanaan pajak yang relatif tinggi. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
yang dipublikasikan secara resmi melalui situs Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing
perusahaan selama periode 2020-2024.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dan
mencatat informasi keuangan yang relevan sesuai dengan variabel penelitian. Pemilihan sampel
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dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (1) perusahaan properti dan real
estate yang terdaftar secara konsisten selama periode penelitian, (2) perusahaan yang menerbitkan
laporan keuangan lengkap, dan (3) perusahaan yang tidak mengalami laba sebelum pajak negatif selama
periode pengamatan. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis
penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata tax avoidance relatif rendah,
dengan rentang nilai yang cukup lebar, yang mengindikasikan adanya perbedaan tingkat penghindaran
pajak antarperusahaan. Variabel leverage memiliki penyebaran data yang sangat luas, mencerminkan
perbedaan struktur pendanaan yang signifikan antarperusahaan. Profitabilitas menunjukkan nilai rata-
rata yang relatif rendah dengan variasi yang moderat, sedangkan sales growth memiliki tingkat variasi
yang tinggi, yang mengindikasikan adanya perbedaan pola pertumbuhan penjualan, termasuk
keberadaan outlier. Sementara itu, ukuran perusahaan menunjukkan perbedaan skala yang cukup besar,
menggambarkan keberagaman karakteristik perusahaan properti dan real estate yang menjadi sampel
penelitian. Ringkasan hasil Analisis Deskriptif di tunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Y X1 X2 X3 Z X1Z X2Z X3Z
Mean 0.117855  97.67679 0.050485 26.55855 4.98E+12 5.42E+12 2.56E+11 1.04E+14
Median 0.048404  0.421952 0.046692 0.107627 1.96E+12 9.20E+11 3.30E+10 2.73E+09
Maximum 0.750339  1743.054 0.199723 2259.172 6.68E+13 4.78E+13 2.26E+12 8.90E+15
Minimum 0.000000  0.001969 0.000474  -0.999069 5932483. 2454936. 286307.0 -9.08E+12
Std. Dev. 0.159417  333.1911 0.040545 243.5859 1.02E+13 1.09E+13 4.58E+11 9.60E+14
Skewness 2.041801  3.756809 1.518308 9.110549 4.638900 2.716322 2.151599 9.110904
Kurtosis 7.148465  16.39057 6.091442 84.00537 27.05357 9.569979 7.283946 84.00966

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel 2, diperoleh nilai probabilitas Cross-section Chi-square
sebesar 0.0000, yang jauh lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Kondisi ini menunjukkan
bahwa model Fixed Effect lebih tepat digunakan dibandingkan dengan Common Effect Model, karena
terdapat perbedaan karakteristik yang signifikan antar perusahaan dalam data panel yang digunakan.

Tabel 2. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.486430 (17,61) 0.0000
Cross-section Chi-square 79.793033 17 0.0000

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model merupakan model yang paling
sesuai untuk penelitian ini. Setelah model tetap dipilih, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
Hausman guna menentukan apakah Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang
paling tepat pada tahap analisis berikutnya.

Berdasarkan hasil uji Hausman pada Tabel 3, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0625 yang
lebih besar daripada tingkat signifikansi 0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa model Random Effects
(REM) lebih tepat digunakan dibandingkan dengan Fixed Effects. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Random Effect Model merupakan model yang paling sesuai untuk digunakan dalam analisis
regresi panel pada penelitian ini.

Tabel 3. Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 13.422928 7 0.0625

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Setelah model random effect terpilih, langkah berikutnya adalah melakukan uji Lagrange
multiplier (LM) untuk memastikan apakah model random effect memang lebih tepat digunakan
dibandingkan dengan common effect model.

Berdasarkan Tabel uji Lagrange Multiplier yang ditunjukkan pada Tabel 4, terlihat bahwa nilai
probabilitas sebesar 0,0000, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa model Common Effect tidak sesuai digunakan karena terdapat variasi yang signifikan dalam data
panel yang lebih tepat ditangani oleh model Random Effect.

Tabel 4. Uji Langrange Multiplier

Cross-section Test Hypothesis Time Both

Breusch-Pagan 28.64400 1.061572 29.70558
(0.0000) (0.3029) (0.0000)

Honda 5.352009 -1.030326 3.055891
(0.0000) (0.8486) (0.0011)

King-Wu 5.352009 -1.030326 1.426081
(0.0000) (0.8486) (0.0769)

Standardized Honda 6.492873 -0.811398 0.250623
(0.0000) (0.7914) (0.4011)

Standardized King-Wu 6.492873 -0.811398 -1.076724
(0.0000) (0.7914) (0.8592)

Gourieroux, et al. - - 28.64400
(0.0000)

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Dengan demikian, model estimasi regresi data panel yang paling tepat untuk variabel leverage,
profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi,
adalah Random Effect Model (REM) sesuai hasil uji LM. Model ini dinilai mampu menggambarkan kondisi
data secara lebih akurat dibandingkan dengan model lainnya.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t-statistik yang diperlihatkan pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan
bahwa besar-kecilnya proporsi utang perusahaan tidak secara langsung memengaruhi praktik
penghindaran pajak. Sebaliknya, profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
avoidance, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat keuntungan tinggi memiliki insentif
lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak. Sales growth juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tax avoidance, yang mencerminkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan tinggi
cenderung lebih aktif dalam mengelola kewajiban pajaknya.

Tabel 5. Uji t-statistik

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.249502 0.042963 5.807362 0.0000

X1 7.08E-05 0.000270 0.262059 0.7940
X2 2.685797 0.804788 3.337274 0.0013
X3 0.019704 0.009252 2.129651 0.0364

Z -9.07E-15 8.91E-15 -1.017664 0.3120
X1Z 1.59E-16 9.44E-15 0.016847 0.9866
X2Z 1.80E-13 1.16E-13 1.545961 0.1262
X3Z 4.98E-15 2.35E-15 2.122041 0.0370

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Namun demikian, ukuran perusahaan
terbukti mampu memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance dengan arah positif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara pertumbuhan
penjualan dan praktik tax avoidance, sehingga perusahaan dengan skala tertentu cenderung lebih
memanfaatkan peningkatan penjualan dalam strategi penghindaran pajak.

Hasil pengujian koefisien determinasi yang diperlihatkan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
nilai Adjusted R? sebesar 0,285. Hal ini berarti bahwa sebesar 28,5% variasi tax avoidance dapat
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dijelaskan oleh leverage, profitabilitas, sales growth, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Tabel 6. Koefisien Determinasi

R-squared 0.285016 Mean dependent var 0.117855
Sum squared resid 1.544497 Durbin-Watson stat 0.743484

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

4. DISKUSI

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan utang oleh perusahaan properti dan real estate
tidak secara otomatis dimanfaatkan sebagai instrumen utama dalam strategi penghindaran pajak.
Secara teoretis, leverage sering dikaitkan dengan manfaat pajak berupa pengurangan laba kena pajak
melalui beban bunga. Namun, tidak signifikannya pengaruh leverage dalam penelitian ini dapat
dijelaskan oleh karakteristik sektor properti dan real estate yang memiliki pengawasan ketat serta
struktur pembiayaan jangka panjang yang relatif stabil. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa leverage tidak selalu berfungsi sebagai pendorong tax avoidance,
terutama pada sektor yang memiliki tingkat risiko dan pengawasan tinggi [10]. Perbedaan hasil dengan
studi lain yang menemukan pengaruh signifikan menunjukkan bahwa konteks industri dan lingkungan
regulasi memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas leverage sebagai alat perencanaan
pajak.

Sebaliknya, profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Temuan ini mendukung pandangan bahwa perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi memiliki insentif
yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak guna mempertahankan laba setelah pajak. Secara
teori, perusahaan yang semakin menguntungkan akan menghadapi beban pajak yang semakin besar,
sehingga mendorong manajemen untuk mencari cara-cara legal dalam menekan kewajiban pajak. Hasil
ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas merupakan
determinan utama tax avoidance [11], [12]. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris
bahwa tingkat keuntungan perusahaan berperan signifikan dalam mendorong praktik penghindaran
pajak.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sales growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi
cenderung lebih aktif dalam mengelola kewajiban pajaknya. Secara konseptual, pertumbuhan penjualan
mencerminkan peningkatan aktivitas operasional dan potensi laba di masa depan, sehingga mendorong
perusahaan untuk mengantisipasi peningkatan beban pajak melalui strategi perencanaan pajak.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan yang sedang berkembang
cenderung melakukan optimalisasi pajak untuk menjaga efisiensi kinerja keuangan [13]. Namun, hasil
ini berbeda dengan beberapa studi yang menemukan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance, yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan sektor, periode pengamatan, dan proksi
variabel yang digunakan [14].

Peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi menunjukkan hasil yang menarik. Ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance,
yang mengindikasikan bahwa baik perusahaan besar maupun kecil menunjukkan pola yang relatif
serupa dalam memanfaatkan leverage dan laba terkait penghindaran pajak. Namun, ukuran perusahaan
terbukti memperkuat hubungan antara sales growth dan tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan skala yang lebih besar memiliki sumber daya, keahlian, dan sistem yang lebih
memadai untuk mengelola peningkatan penjualan dalam strategi perencanaan pajak. Koefisien variabel
interaksi yang melibatkan ukuran perusahaan menghasilkan nilai yang relatif besar secara numerik,
yang disebabkan oleh perbedaan skala pengukuran antarvariabel, khususnya karena ukuran
perusahaan diproksikan menggunakan total aset dalam nilai nominal. Pembentukan variabel interaksi
melalui perkalian langsung antara ukuran perusahaan dan variabel independen secara matematis akan
menghasilkan nilai koefisien yang besar.

Namun demikian, besarnya nilai koefisien tersebut tidak mencerminkan besarnya pengaruh
secara ekonomis, melainkan bersifat teknis akibat skala data. Oleh karena itu, interpretasi hasil
moderasi dalam penelitian ini difokuskan pada arah dan signifikansi koefisien, bukan pada besaran
absolutnya. Temuan ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki
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kapabilitas lebih tinggi dalam melakukan manajemen pajak, meskipun tetap berada di bawah
pengawasan regulator [15], [16].

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
literatur tax avoidance dengan menunjukkan bahwa tidak semua karakteristik keuangan memiliki
pengaruh yang sama dalam mendorong praktik penghindaran pajak. Kontribusi teoretis penelitian ini
terletak pada penegasan peran sales growth dan ukuran perusahaan sebagai faktor kontekstual yang
memengaruhi tax avoidance, khususnya pada sektor properti dan real estate [17], [18], [19]. Dari sisi
praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan dalam merancang
strategi pajak yang efisien serta bagi regulator dalam menyusun kebijakan pengawasan pajak berbasis
karakteristik perusahaan [20], [21], [22]. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain nilai
koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model yang
memengaruhi tax avoidance [23], [24], [25]. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memasukkan variabel lain seperti tata kelola perusahaan, intensitas aset tetap, atau faktor institusional
guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance
pada perusahaan properti dan real estate dengan menempatkan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa karakteristik keuangan perusahaan tidak
memiliki pengaruh yang seragam terhadap praktik tax avoidance. Profitabilitas dan sales growth
terbukti berperan dalam mendorong perencanaan pajak, sementara leverage tidak menjadi determinan
utama. Selain itu, ukuran perusahaan berfungsi sebagai faktor kontekstual yang memperkuat hubungan
antara sales growth dan tax avoidance, namun tidak memperkuat hubungan variabel keuangan lainnya.
Temuan ini memperkaya literatur dengan menegaskan bahwa dinamika tax avoidance sangat
bergantung pada kombinasi karakteristik keuangan dan skala perusahaan, khususnya pada sektor
dengan struktur aset dan pembiayaan yang kompleks.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan untuk
merancang strategi pajak yang lebih terintegrasi dengan kebijakan pertumbuhan usaha, serta bagi
regulator untuk memperkuat pengawasan pajak berbasis karakteristik dan skala perusahaan. Dari sisi
kebijakan, temuan ini mendukung perlunya pendekatan pengawasan yang lebih selektif terhadap
perusahaan dengan pertumbuhan penjualan tinggi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas model dengan memasukkan variabel tata kelola perusahaan, faktor institusional, atau
kebijakan perpajakan sektoral, serta menggunakan periode observasi yang lebih panjang atau
pendekatan metodologis alternatif guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
praktik tax avoidance.
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